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INTISARI 

 

PERILAKU PENCARIAN INFORMASI ANGGOTA POLRI SATUAN 

INTELKAM DI POLSEK GAMPING POLRESTA SLEMAN 

YOGYAKARTA 

Muhammad Ihsan Ismail 

18101040061 

 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jl. Laksda Adisucipto, Papringan, Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 555281 

 

Perilaku pencarian informasi merupakan kegiatan menelusuri sebuah data atau 

informasi karena adanya kebutuhan tertentu. Dalam rangka memenuhi kebutuhan 

informasi masyarakat, pencarian informasi telah berkembang menjadi suatu 

kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, baik dari latar 

belakang sosial ekonomi yang beragam maupun latar belakang profesional. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana anggota Polri satuan Intelkam di 

Polsek Gamping Polres Sleman Yogyakarta dalam mencari informasi. Metode 

penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk 

perilaku pencarian data digunakan model pencarian data David Ellis. Anggota Polri 

satuan Intelkam di Polsek Gamping Polres Sleman Yogyakarta secara umum 

menganut model perilaku pencarian David Ellis yang meliputi starting, chaining, 

browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying, dan ending sesuai 

dengan temuan dari penelitian ini. Tidak semua informan menyelesaikan masing-

masing delapan tahapan dalam model pencarian. Dalam proses pencarian informasi 

ada 2 tahapan yang tidak dilakukan oleh seluruh anggota, yaitu tahapan chaining 

(menghubungkan) dan monitoring (memantau). 

 

Kata kunci: Informasi, Pencarian Informasi, Perilaku Pencarian Informasi, 

Anggota Polri Satuan Intelkam 
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ABSTRACT 

 

INFORMATION SEEKING BEHAVIOR OF POLICE MEMBERS 

SECURITY INTELLIGENCE UNIT AT GAMPING POLICE SLEMAN 

POLICE YOGYAKARTA 

Muhammad Ihsan Ismail 

18101040061 

 

Program Studi Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan Ilmu Budaya, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Jl. Laksda Adisucipto, Papringan, Caturtunggal, Kecamatan Depok, Kabupaten 

Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta 555281 

 

Information seeking behavior is the activity of searching for data or information 

because of certain needs. In order to meet society's information needs, information 

seeking has developed into an activity that cannot be separated from everyday life, 

both from diverse socio-economic backgrounds and professional backgrounds. The 

aim of this research is to find out how members of the National Police Intelligence 

and Security Unit at the Gamping Police, Sleman Police, Yogyakarta, search for 

information. The research method used is descriptive with a qualitative approach. 

For data search behavior, David Ellis' data search model is used. Members of the 

National Police Intelligence and Security Unit at Gamping Police, Sleman Police, 

Yogyakarta generally adhere to David Ellis' search behavior model which includes 

starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, verifying, and 

ending in accordance with the findings of this research. Not all informants 

completed each of the eight stages in the search model. There are 2 stages that are 

not carried out by all members, namely the chaining and monitoring stages. 

 

Keywords: Information, Information Seeking, Information Seeking Behavior, 

Members of the National Police Intelligence and Security Unit 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Informasi kini telah menjadi hal penting dalam kehidupan manusia. 

Adanya perkembangan zaman telah menuntut manusia untuk memperbaharui 

informasi dengan cara melakukan pencarian informasi. Perilaku pencarian 

informasi muncul karena adanya dorongan untuk memenuhi kebutuhan informasi. 

Menurut Lasa HS (2009, hlm. 150) kebutuhan informasi merupakan kebutuhan 

yang timbul karena adanya dorongan untuk memahami, menguasai lingkungan, 

menemukan keingintahuan dan penjelasan, berawal dari pertanyaan kemudian 

mencari jawaban. Kebutuhan seseorang tidak dapat lepas dari kebutuhan informasi. 

Semakin meningkat kehidupan seseorang, semakin meningkat pula kebutuhan akan 

informasi.  

Dalam prosesnya, pencarian informasi yang dilakukan oleh setiap 

individu memiliki model tersendiri sesuai dengan kebutuhan pemakai. Menurut 

Wilson yang dikutip oleh Miska Fitriana (2019, hlm. 1) mengemukakan bahwa 

perilaku pencarian informasi merupakan upaya untuk menemukan suatu informasi 

sebagai akibat adanya kebutuhan tertentu. Dalam melakukan proses pencarian 

informasi, setiap individu dapat berinteraksi dengan sistem informasi yang bersifat 

manual dalam hal ini merupakan perpustakaan maupun sistem informasi berbasis 

komputer yang kita kenal dengan database. Pencarian informasi kini telah menjadi 

kegiatan yang melekat erat dalam kehidupan manusia untuk memenuhi kebutuhan 

informasinya. Baik dari berbagai lapisan masyarakat dan dengan latar belakang 

profesi yang bermacam-macam.  
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Menurut Sulistyo Basuki (2004, hlm. 395) upaya seseorang untuk 

mencari informasi yang dibutuhkannya disebut dengan perilaku pencarian 

informasi. Perilaku pengguna informasi terdiri dari tindakan fisik dan mental yang 

dilakukan seseorang ketika mereka menggabungkan informasi yang mereka 

temukan dengan keterampilan pengetahuan dasar yang sudah mereka miliki. 

Seseorang yang mempunyai kemampuan mengidentifikasi, mencari, menemukan, 

mengevaluasi, memilih, dan menggunakan informasi secara efektif dapat disebut 

melek informasi atau information literacy (Farida & Purnomo, 2005, hlm. 40). 

Maka seseorang tersebut kemudian memiliki kemampuan pencarian informasi yang 

dia gunakan untuk memperoleh informasi yang dia butuhkan sesuai keinginannya 

dan mengembangkan strategi untuk memenuhinya. 

Literasi informasi penting dimiliki oleh setiap individu dalam melakukan 

pencarian informasi. Dengan tingkat literasi informasi yang baik dalam individu 

maka proses pencarian informasi akan berjalan dengan efektif dan efisien sesuai 

dengan kebutuhan. Dalam penelusuran informasi harus benar-benar mengetahui 

apa inti dari informasi yang akan dicari agar informasi mudah ditemukan. Secara 

keseluruhan perilaku informasi merupakan suatu pola perilaku manusia terkait 

dengan keterlibatan informasi (Duri, 2015, hlm. 76). Pencarian informasi pun kini 

tak terbatas oleh tempat dan waktu. Informasi dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun sebagai imbas perkembangan teknologi yang telah mumpuni. Oleh 

karena itu, informasi dan proses pencarian informasi telah menjadi bagian penting 

di dalam aspek kehidupan masyarakat. 

Informasi kini telah menjadi salah satu kebutuhan manusia baik untuk 

proses pengembangan diri, maupun sebagai tuntutan profesi. Berbagai profesi dari 
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setiap individu tentu sangat membutuhkan informasi, baik profesi yang terdapat 

pada lembaga swasta maupun pemerintahan (Asih, 2012). Salah satunya yaitu pada 

Institusi Kepolisian Negara Republik Indonesia. Kepolisian Negara Republik 

Indonesia selanjutnya disebut Polri merupakan institusi pemerintah yang 

mempunyai tugas pokok yaitu diatur dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002 

tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia. Berdasarkan pasal 13 Undang-

undang Nomor 2 Tahun 2002 tersebut Kepolisian mempunyai tugas pokok 

memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, penegakan hukum, dan 

memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat. 

Dalam melaksanakan tugas pokok tersebut maka dalam institusi Polri 

diperlukan fungsi-fungsi kepolisian yang mempunyai wilayah kerja masing-masing 

yang saling terkait dan terpadu. Fungsi kepolisian tersebut salah satunya adalah 

Intelijen keamanan atau yang biasa disebut Intelkam. Berdasarkan Keputusan 

Presiden (Perpres) No. 70 tahun 2002 tentang Organisasi Tata Kerja Kepolisian 

Negara, Satuan Intelijen Keamanan (Sat Intelkam) merupakan salah satu fungsi 

kepolisian yang memiliki tugas secara khusus berkaitan dengan upaya 

mengamankan bangsa dan negara. Sebagai tuntutan profesi kepolisian, maka 

anggota Polri Sat Intelkam membutuhkan informasi yang berkaitan tentang 

Keamanan dan Ketertiban Masyarakat (Kamtibmas) serta tindak kejahatan. Untuk 

memperoleh informasi tersebut, tentunya anggota Polri terkait perlu melakukan 

kegiatan pencarian informasi.  

Intelijen Keamanan sendiri merupakan bagian integral dari fungsi 

organik Polri yang menyelenggarakan kegiatan dan operasi intelijen baik berupa 

penyelidikan, pengamanan, penggalangan dalam bidang keamanan dalam rangka 
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mewujudkan keamanan dalam negeri. Intelkam bertugas sebagai mata dan telinga 

institusi Polri yang berkewajiban melaksanakan deteksi dini dan memberikan 

peringatan masalah dan perkembangan masalah dan perubahan kehidupan sosial 

dalam masyarakat, dan juga bertugas mengidentifikasi ancaman, gangguan, atau 

hambatan terhadap Kamtibmas (Arifin & Mansur, 2023). Sebagai mata dan telinga 

dari institusi Polri, maka Intelkam bertugas menghimpun informasi sebagai bagian 

dari fungsi tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Karena dorongan kebutuhan 

informasi guna terlaksananya pemeliharaan keamanan, anggota Polri Sat Intelkam 

harus melakukan kegiatan pencarian informasi.  

Perilaku pencarian informasi oleh anggota Polri Sat Intelkam akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan proses pencarian informasi yang dibutuhkan. 

Perilaku pencarian informasi oleh anggota Polri dapat dilihat dari segi intensitas 

anggota menggunakan internet, topik atau kata kunci informasi yang dicari, durasi 

penggunaan sarana internet sebagai sumber pencarian informasi, serta kemampuan 

untuk mengetahui tingkat kevalidan informasi yang diperoleh (Sulistyono, 2016). 

Sebagai fungsi dari kepolisian yang menjalankan tugas penting sebagai pendeteksi 

dini ancaman tindakan kejahatan sebagai upaya menjaga keamanan di masyarakat, 

maka anggota Polri Sat Intelkam harus memiliki kemampuan pencarian informasi 

yang mumpuni. Karena apabila informasi yang diperoleh tidak tepat tentunya akan 

dapat berakibat buruk di masyarakat.  

Sat Intelkam Polsek Gamping Sleman Yogyakarta merupakan salah satu 

fungsi intelkam di lingkungan Polri yang berada pada Tingkat Kepolisian Sektor. 

Secara khusus, tugas pokok dan fungsi Intelkam di lingkungan Polri diatur 

berdasarkan Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. 22 
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Tahun 2010 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian 

Daerah serta Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia No. 23 Tahun 

2010 tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja pada Tingkat Kepolisian Resor 

dan Kepolisian Sektor. Pada tingkat Polsek terdapat Unit Intelkam, bertugas 

menyelenggarakan fungsi intelijen bidang keamanan meliputi pengumpulan bahan 

keterangan/informasi untuk keperluan deteksi dini dan peringatan dini, dalam 

rangka pencegahan terjadinya gangguan Kamtibmas, serta pelayanan perizinan. 

Sat Intelkam Polsek Gamping Sleman Yogyakarta sendiri terdiri atas 9 

personil dengan sususan 1 personil sebagai Kepala Unit (Kanit), 3 personil sebagai 

Perwira Unit (Panit), dan 5 personil sebagai anggota atau operasional. Dalam 

struktur tersebut Kanit menempati posisi tertinggi dalam struktural Sat Intelkam. 

Kemudian Kanit membawahi personal Panit, yang kemudian personil Panit tersebut 

membawahi anggota atau operasional. Berdasarkan observasi awal, diketahui 

bahwa Sat Intelkam Polsek Gamping Sleman telah menangani berbagai macam 

kasus yang berkaitan dengan gangguan Kamtibmas mulai dari kasus kecil hingga 

kasus yang besar di wilayah Kecamatan Gamping. Beberapa kasus yang telah 

ditangani oleh Sat Intelkam antara lain kasus Sengketa Tanah Pekarangan di 

Sawahan Nogotirto Gamping, kasus Penolakan perijinan Gereja Keluarga Allah 

Impack Jl. Kabupaten Nogotirto Gamping, kasus Keracunan Siswa SD Teladan Jl. 

Teladan Nogotirto Gamping, dan kasus Pembunuhan di Dusun Niten Karangtengah 

Nogotirto Gamping. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan sebelumnya, diperoleh data 

bahwa pada pemetaan Satuan Polisi Pamong Praja pada tahun 2018 dinyatakan 

bahwa Kecamatan Gamping menjadi satu dari 10 kecamatan di Kabupaten Sleman 
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yang rawan akan gangguan kamtibmas berdasarkan dari jumlah kasus pencurian, 

pengeroyokan, hingga pembunuhan yang terjadi. Sampai saat ini masih banyak 

bermunculan beberapa isu yang berkembang di masyarakat yang berpotensi 

menimbulkan gangguan kamtibmas. Melihat fenomena tersebut, maka fungsi 

intelijen keamanan sangatlah diperlukan khususnya Sat Intelkam Polsek Gamping 

dalam mengumpulan bahan keterangan/informasi untuk keperluan deteksi dini dan 

peringatan dini, dalam rangka pencegahan terjadinya gangguan Kamtibmas. 

Ketepatan informasi yang diperoleh sebagai akibat dari perilaku pencarian 

informasi oleh anggota Polri Sat Intelkam Polsek Gamping Sleman Yogyakarta 

dapat berguna bagi pencegahan gangguan kamtibmas di Kecamatan Gamping. 

Serta dapat menciptakan keamanan dan kenyamanan bagi masyarakat Gamping. 

Berdasarkan pemaparan latar belakang tersebut, penelitian ini dilakukan 

bertujuan untuk mengetahui bagaimana perilaku pencarian informasi yang 

dilakukan oleh anggota Polri Sat Intelkam Polsek Gamping Sleman Yogyakarta. 

Seperti apa perilaku pencarian informasi yang dilakukan dan tahapan apa yang 

dilakukan guna mendapatkan informasi sesuai dengan yang dicari. Maka dari itu 

penelitian ini diberi judul “Perilaku Pencarian Anggota Polri Satuan Intelkam di 

Polsek Gamping Polresta Sleman Yogyakarta”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana perilaku pencarian 

informasi anggota Polri Sat Intelkam di Polsek Gamping Polresta Sleman 

Yogyakarta? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui perilaku pencarian informasi 

anggota Polri Sat Intelkam di Polsek Gamping Polresta Sleman Yogyakarta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara langsung maupun 

tidak langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1) Manfaat teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat menyumbang ilmu pengetahuan secara umum 

dan khusus dalam bidang ilmu perpustakaan terutama mengkaji tentang 

aksesibilitas informasi khususnya dalam bidang suatu profesi yaitu 

Kepolisian. Serta dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti permasalahan mengenai topik yang sama. 

2) Manfaat praktis 

a. Bagi peneliti 

Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai aksesibilitas 

informasi berkaitan dengan perilaku pencarian informasi dalam lingkup 

profesi Kepolisian. 

b. Bagi Instansi 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan evaluasi tentang 

aksesibilitas informasi yang dilakukan oleh Sat Intelkam di Kepolisian 

sehingga dapat meningkatkan kinerja tugas anggota. 
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c. Bagi Universitas 

Memberikan informasi mengenai aksesibilitias informasi yang 

dilakukan oleh salah satu Lembaga Negara yang dapat menjadi 

masukan dan pertimbangan untuk memperbaiki maupun meningkatkan 

akssibilitas informasi di lingkungan Universitas.  

1.5 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan bertujuan untuk menunjukkan pembahasan 

penelitian yang terstruktur dan sistematis, sehingga kerangka penelitian terlihat 

jelas saat pengajuan skripsi. Sistematika pembahasan tersebut diuraikan sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masakah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kegunaan penelitian, serta diakhiri dengan sitematika 

pembahasan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi mengenai tinjauan pustaka yang bersumber dari penelitian-

penelitian sebelumnya dengan topik dan informasi yang relevan dengan 

penelitian ini. Landasan teori berisikan berbagai teori yang bisa 

menunjang pelaksaan penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi metode penelitian yang digunakan, waktu dan tempat 

pelaksanaan penelitian, subjek dan objek penelitian, instrumen 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan analisis data. 
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BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bab ini berisi gambaran umum tempat penelitian dilakukan, subjek dan 

objek penelitian, dan pembahasan hasil penelitian. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian dan juga saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan pada Bab 4, maka pada 

bab akhir ini penulis memaparkan kesimpulan yang diambil dari hasil penelitian 

yang diperoleh dari proses analisis data. Selain kesimpulan, penulis memberikan 

beberapa saran masukan untuk Anggota Satuan Intelkam Polsek Gamping Polresta 

Sleman Yogyakarta. 

Berdasarkan hasil analisis data mengenai perilaku pencarian informasi 

oleh Anggota Satuan Intelkam Polsek Gamping Polresta Sleman Yogyakarta 

dengan menggunakan teori David Ellis, diketahui terdapat 8 tahap yang dilalui 

anata lain starting, chaining, browsing, differentiating, monitoring, extracting, 

verifying, dan ending. Dari hasil analisis data diperoleh kesimpulan bahwa 

narasumber yang merupakan Anggota Satuan Intelkam Polsek Gamping Polresta 

Sleman Yogyakarta hampir melakukan 8 proses tahapan tersebut. Namun, terdapat 

2 tahap yang tidak dilakukan oleh semua narasumber yaitu tahapan chaining 

(menghubungkan) dan monitoring (memantau).  

5.2 Saran 

Dalam melakukan pencarian informasi selanjutnya, Anggota Satuan 

Intelkam Polsek Gamping Polresta Sleman Yogyakarta dapat melakukan semua 

tahapan yang ada tersebut. Dengan begitu diharapkan informasi yang diperoleh 

dapat lebih baik dan lebih akurat.  
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